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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial dan minat wisata bawah laut 
terhadap peningkatan kunjungan wisatawan di Kabupaten Raja Ampat. Raja Ampat merupakan 
destinasi wisata bahari kelas dunia dengan potensi besar, namun realisasi kunjungan wisatawan belum 
sepenuhnya mencerminkan kapasitas dan daya tarik yang dimiliki. Dalam era digital, media sosial 
berperan sebagai sarana promosi berbasis visual yang mampu membentuk persepsi wisatawan, 
sementara minat wisata menjadi faktor internal yang mendorong keputusan berkunjung. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain verifikatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
terhadap 157 responden yang pernah berkunjung ke Raja Ampat. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan antarvariabel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kunjungan wisatawan dengan koefisien sebesar 0,438 (p < 0,05). Minat wisata bawah laut 
juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,617 (p < 0,05). Secara simultan, 
kedua variabel memiliki pengaruh signifikan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,803. Temuan 
ini menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai pembentuk persepsi destinasi, sedangkan 
minat wisata merupakan faktor utama yang mendorong realisasi kunjungan. 
Kata kunci: media sosial; minat wisata; wisata bawah laut; kunjungan wisatawan 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of social media and interest in underwater tourism on 
increasing tourist visits to Raja Ampat Regency. Raja Ampat is a world-class marine tourism 
destination with significant potential, but actual tourist visits do not fully reflect its capacity and 
attractiveness. In the digital era, social media serves as a visual-based promotional tool capable of 
shaping tourist perceptions, while tourist interest is an internal factor driving the decision to visit. This 
study used a quantitative approach with a verification design. Data were collected through 
questionnaires from 157 respondents who had visited Raja Ampat. Data analysis was performed using 
multiple linear regression to test the partial and simultaneous effects between variables. The results 
showed that social media had a positive and significant effect on increasing tourist visits with a 
coefficient of 0.438 (p < 0.05). Interest in underwater tourism also had a positive and significant effect 
with a coefficient of 0.617 (p < 0.05). Simultaneously, both variables had a significant effect with an 
adjusted R-squared value of 0.803. These findings indicate that social media functions as a shaper of 
destination perception, while tourist interest is the primary factor driving visitation. 
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PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata Indonesia menunjukkan tren pemulihan dan pertumbuhan yang 

signifikan pascapandemi COVID-19. Peningkatan jumlah perjalanan wisatawan, baik 
domestik maupun mancanegara, menjadi indikator bahwa pariwisata kembali menjadi salah 
satu sektor unggulan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Sari & Nugroho, 2021; 
Ruslan dkk, 2025). Peningkatan tersebut belum sepenuhnya merata di seluruh destinasi 
wisata, khususnya pada destinasi berbasis potensi alam di wilayah Indonesia bagian timur 
(Xiang & Gretzel, 2010; Bahtiar dkk; 2021; Hasniati dkk, 2023). 

Kabupaten Raja Ampat merupakan salah satu destinasi wisata bahari unggulan yang 
memiliki reputasi internasional sebagai pusat keanekaragaman hayati laut dunia (Prayuda & 
Santosa, 2020; Ahmad, 2025; Karim dkk, 2026). Dengan lebih dari 1.500 pulau kecil serta 
kekayaan terumbu karang dan biota laut yang tinggi, Raja Ampat menjadi daya tarik utama 
bagi wisatawan minat khusus, khususnya dalam aktivitas snorkeling dan diving (Ariyani dkk, 
2022; Pahmi dkk, 2023; Asrianto dkk, 2026). Meskipun demikian, jumlah kunjungan 
wisatawan masih menunjukkan fluktuasi dan belum sepenuhnya mencerminkan potensi 
besar yang dimiliki (Pahmi & Busman, 2022; Rustamadji dkk, 2023; Sukmawati dkk, 2025). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Raja Ampat, jumlah kunjungan 
wisatawan mengalami penurunan pada masa pandemi, kemudian menunjukkan peningkatan 
yang cukup signifikan pada periode pascapandemi. Pada tahun 2020 jumlah kunjungan 
tercatat sebesar 4.289 wisatawan, menurun menjadi 2.230 pada tahun 2021, kemudian 
meningkat menjadi 5.725 pada tahun 2022, 15.795 pada tahun 2023, dan mencapai 33.277 
wisatawan pada tahun 2024. Data ini menunjukkan adanya tren pemulihan, namun juga 
mengindikasikan bahwa potensi kunjungan masih belum optimal dibandingkan daya tarik 
destinasi yang dimiliki (Panigoro & Lesmana, 2023; Prehastanti & Ahsani, 2024). 

Era transformasi digital, media sosial menjadi salah satu faktor yang berperan penting 
dalam mempengaruhi perilaku wisatawan. Konten berbasis visual yang disebarkan melalui 
platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube mampu membentuk persepsi dan citra 
destinasi secara cepat dan luas (Fadhilah & Hasanah, 2021; Jumri dkk, 2025). Media sosial 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai media yang membangun 
pengalaman awal bagi calon wisatawan. Di sisi lain, minat wisata bawah laut merupakan 
faktor internal yang memiliki peran penting dalam mendorong keputusan berkunjung 
(Kaplan & Haenlein, 2010; Karim dkk, 2025). Wisata bawah laut termasuk dalam kategori 
pariwisata minat khusus, yang membutuhkan keterlibatan emosional, ketertarikan khusus, 
serta motivasi eksploratif dari wisatawan (Pahmi dkk, 2023; Karim dkk, 2024). Media sosial 
mampu menarik perhatian, keputusan berkunjung tetap sangat dipengaruhi oleh tingkat 
minat wisatawan terhadap aktivitas tersebut (Karim dkk, 2023; Cahahyono dkk, 2024; Hawing 
dkk, 2026). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat dan keputusan berkunjung wisatawan. Sebagian besar penelitian masih 
mengkaji kedua variabel tersebut secara terpisah. Penelitian yang secara khusus mengkaji 
wisata bawah laut sebagai bagian dari wisata minat khusus masih relatif terbatas, khususnya 
dalam konteks destinasi bahari premium seperti Raja Ampat. Kesenjangan antara besarnya 
potensi wisata bawah laut di Raja Ampat dengan realisasi kunjungan wisatawan, serta 
keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan peran media sosial dan minat wisata dalam 
satu model analisis (Ghozali, 2018). Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh media 
sosial dan minat wisata bawah laut terhadap peningkatan kunjungan wisatawan di 
Kabupaten Raja Ampat. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain verifikatif. Populasi 

penelitian adalah wisatawan yang pernah berkunjung ke Raja Ampat. Sampel penelitian 
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sebanyak 157 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling (Sugiono, 
2021). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert 1–4. Variabel 
penelitian terdiri dari: (1) Media Sosial (X1); (2) Minat Wisata Bawah Laut (X2); dan (3) 
Peningkatan Kunjungan Wisatawan (Y). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 
berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan antarvariabel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif Responden 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 30–39 tahun 67 42,68 
2 40–49 tahun 46 29,30 
3 ≥ 50 tahun 28 17,83 
4 20–29 tahun 13 8,28  

Total 157 100,00 

Sumber: Data diolah, 2026. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Wisata 

Aktivitas Wisata Frekuensi Persentase (%) 

Snorkeling 24 15,29 
Diving 22 14,01 
Island hopping 20 12,74 
Kombinasi aktivitas wisata 91 57,96 

Total 157 100,00 

Sumber: Data diolah, 2026. 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Media Sosial yang Digunakan 

Media Sosial Frekuensi Persentase (%) 

Instagram 33 21,02 
YouTube 10 6,37 
TikTok 8 5,10 
TripAdvisor 5 3,18 
Facebook 4 2,55 
Kombinasi beberapa platform 97 61,78 

Total 157 100,00 

Sumber: Data diolah, 2026. 

 
Analisis Deskriptif Statistik 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Media Sosial (X₁) 157 1,86 4,00 3,42 0,41 
Minat Wisata Bawah Laut (X₂) 157 2,00 4,00 3,55 0,38 
Peningkatan Kunjungan 
Wisatawan (Y) 

157 2,10 4,00 3,60 0,36 

Sumber: Data diolah, 2026. 
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Hasil Analisis Data 

Model regresi yang diperoleh adalah: 

𝑌 = (−0,140) + 0,438𝑋1 + 0,617𝑋2 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,803 menunjukkan bahwa 80,3% variasi peningkatan 
kunjungan wisatawan dapat dijelaskan oleh media sosial dan minat wisata bawah laut. Hal 
ini menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang kuat. 

 
Pengaruh Media Sosial terhadap Peningkatan Kunjungan 

Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kunjungan 
wisatawan (β = 0,438). Hal ini menunjukkan bahwa paparan konten digital mampu 
membentuk persepsi dan ketertarikan wisatawan terhadap destinasi. 
Temuan ini sejalan dengan Kaplan dan Haenlein (2010) serta Xiang dan Gretzel (2010) yang 
menyatakan bahwa media sosial merupakan sumber utama informasi wisata. Hudson dan 
Thal (2015) juga menjelaskan bahwa media sosial menciptakan pengalaman sebelum 
berkunjung yang meningkatkan niat berkunjung (Karim dkk, 2023; Daga dkk, 2024; Karim 
dkk, 2025). Dalam konteks Raja Ampat, kekuatan visual destinasi menjadi faktor utama dalam 
menarik perhatian wisatawan. Pengaruh media sosial tidak menjadi faktor dominan, karena 
keputusan berkunjung tidak hanya bergantung pada informasi, tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor internal wisatawan (Karim dkk, 2021; Rachmadana dkk, 2024). 
 
Pengaruh Minat Wisata Bawah Laut terhadap Peningkatan Kunjungan 

Minat wisata bawah laut berpengaruh positif dan signifikan dengan pengaruh lebih 
dominan (β = 0,617). Hal ini menunjukkan bahwa minat wisata merupakan faktor utama 
dalam menentukan keputusan berkunjung. Hasil ini sesuai dengan Ajzen (1991) yang 
menyatakan bahwa niat merupakan prediktor utama perilaku aktual. Schiffman dan Kanuk 
(2007) juga menjelaskan bahwa faktor psikologis memiliki peran penting dalam keputusan 
konsumen. 

Dominannya pengaruh minat wisata dapat dijelaskan oleh karakteristik Raja Ampat 
sebagai destinasi wisata minat khusus. Aktivitas seperti diving dan snorkeling membutuhkan 
ketertarikan, kesiapan, serta motivasi yang tinggi, sehingga hanya wisatawan yang memiliki 
minat kuat yang cenderung melakukan kunjungan (Rizkiana dkk, 2025). 
 
Pengaruh Simultan Media Sosial dan Minat Wisata 

Media sosial dan minat wisata bawah laut secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kunjungan wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
saling melengkapi dalam mempengaruhi perilaku wisatawan. Media sosial berperan dalam 
membentuk persepsi awal, sedangkan minat wisata mendorong realisasi kunjungan. Temuan 
ini sejalan dengan Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa keputusan konsumen 
merupakan hasil interaksi antara faktor eksternal dan internal (Suriani dkk, 2024; Wahyuni 
dkk, 2025). Dalam konteks Raja Ampat, wisatawan tidak hanya tertarik karena paparan media 
sosial, tetapi juga karena memiliki minat terhadap pengalaman wisata bawah laut. 
Peningkatan kunjungan wisatawan merupakan hasil kombinasi antara informasi digital dan 
dorongan psikologis wisatawan (Karim dkk, 2024; Karim dkk, 2025). 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media sosial dan minat wisata 

bawah laut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Raja Ampat. Secara parsial, media sosial berpengaruh terhadap 
peningkatan kunjungan melalui pembentukan persepsi dan ketertarikan awal wisatawan 
terhadap destinasi. Sementara itu, minat wisata bawah laut memiliki pengaruh yang lebih 
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dominan dalam mendorong keputusan berkunjung, karena berkaitan dengan dorongan 
internal dan ketertarikan khusus terhadap aktivitas wisata. Secara simultan, kedua variabel 
tersebut memberikan kontribusi yang kuat dalam menjelaskan peningkatan kunjungan 
wisatawan, yang menunjukkan bahwa keputusan berkunjung merupakan hasil interaksi 
antara faktor eksternal berupa informasi digital dan faktor internal berupa minat wisata. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan dua variabel 
independen, yaitu media sosial dan minat wisata bawah laut. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, seperti aksesibilitas, biaya 
perjalanan, kualitas fasilitas, dan pengalaman wisata, guna memperoleh model yang lebih 
komprehensif dalam menjelaskan perilaku kunjungan wisatawan. Selain itu, penelitian 
lanjutan dapat dilakukan dengan pendekatan yang berbeda, seperti metode kualitatif atau 
metode campuran, untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
berkunjung wisatawan, khususnya pada destinasi wisata minat khusus seperti Raja Ampat 
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